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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terpuruknyakondisi pendidikan di Indonesia, khususnya pendidikan
kreativitas. Padahal kreativitas merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia saat ini
dan masa yang akan datang. Melalui kagjian teoritis diperoleh pemahaman bahwa guru dengan perannya
sebagai pemimpin mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan kreativitas siswa. Gaya
kepemimpinan (Telling, Selling, Participating Delegating) dan kreativitas guru di dalam kelas diperkirakan
merupakan dua faktor di antara faktor Lainnyayang mempengaruhi kreativitas siswa. Oleh karena'itu
penelitian ini bermaksud menjawab permasal ahan bagaimanakah pengaruh dan pola hubungan variabel gaya
kepemimpinan (Telling, Selling, Participating Delegating) dan kreativitas guru terhadap kreativitas siswa.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sejumlah 133 siswakelas 5 SD pada sekolah BPK
PENABUR Tasikmalaya, Serang, Jatibarang dan Indramayu dimana sekol ah-sekolah tersebut masih
menggunakan sistem guru kelas, dengan rincian 57 siswa dari dua kelas di Tasskmalaya, 37 siswa dari dua
kelas di Serang, 23 siswa dari satu kelas di Jatibarang dan 16 siswa dari satu kelas di Indramayu. Untuk
mengukur gaya kepemimpinan guru (Telling, Selling, Particgnczting, Delegating) dan kreativitas guru di
dalam kelas digunakan instrumen yang disusun sendiri oleh penulis, yang sebelum digunakan telah
dilakukan uji cobaterlebih dahulu terdapat 38 siswakelas 5 SD BPK PENABUR Bogor.

Alat ukur gaya kepemimpinan (Telling, Selling, Participating, Delegating) dan kreativitas guru di dalam
kelas tersebut merupakan alat ukur sekunder berupa skala penilaian subyektif dari siswa (persepsi siswa).
Sedangkan untuk mengukur kreativitas siswa digunakan Tes Kreativitas Figural dari Torrance yang telah
diadaptasi dan dibakukan untuk murid-murid di Indonesia oleh Utami Munandar.

Dari hasil analisis dengan menggunakan Pearson Product Moment diperoleh informasi bahwa korelasi
antara setiap dimensi gaya kepemimpinan (Telling, Selling, Participating, Delegating) dengan kreativitas
siswatidak adayang sesuai dengan pemahaman teoritis bahwa gaya kepemimpinan Telling dan Delegating
berhubungan secara signifikan dan negatif sedangkan gaya kepemimpinan Selling dan Participating
berhubungan secara signifikan dan positif Namun dari hasil analisis tersebut ditemukan korelasi yang
signifikan antara setiap gaya kepemimpinan (Telling, Selling, Participating, Delegating) dengan kreativitas
guru di dalam kelas yang sesuai dengan kajian teoritis, dimana gaya kepemimpinan Telling berkorelas
negatif dan signifikan dengan kreativitas guru, r = - 0,233 (p=0,012), sedangkan gaya kepemimpinan Selling
dan Participating berkorelasi positif dan signifikan dengan kreativitas guru, korelasi gaya kepemimpinan
Selling dengan kreativitas guru sebesar r = 0,652 (p=0,000) dan korelasi antara gaya kepemimpinan
Participating dengan kreativitas guru sebesar r = 0,226 (p=0,006).
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Disamping itu diperoleh informasi bahwa pengaruh setiap dimensi gaya kepemimpinan (Telling, Selling,
Participating, Delegating), dan kreativitas guru terhadap kreativitas siswa sangatlah kecil, karena
berdasarkan analisis regresi hanya diperoleh skor R square sebesar 0.093 yang artinya variabel-variabel
prediktor tersebut hanya memberikan sumbangan pengaruh sebesar 9,3 %, sedangkan yang 90,7 %
merupakan sumbangan pengaruh dari variabel lain.

Penelitian ini juga memberikan temuan, bahwa kreativitas siswa SD di kota Jatibarang (M= 21,6957) dan
Indramayu (M= 21,5625) |ebih rendah dibandingkan kreativitas siswa SD di kota Tasikmalaya (M= 26,842l)
dan.n Serang (M=25,9730). Perbedaan kreativitas antar sekolah dinilai sangat signifikan melaui analisis
statistik ANOV A karena diperoleh skor F= 12,404 (p=0,000). Perbedaan tersebut diduga disebabkan karena
adanya perbedaan kondisi psikologis pribadi siswa, lingkungan sekolah, masyarakat dan budaya di setiap
sekolah Temuan lainnya adalah bahwa terjadi perbedaan persepsi siswadi setiap sekolah (kota) terhadap
gaya kepemimpinan Telling (F=4,216, p=0,007), Participating (F=3,966, p=0,010) dan Delegating (F=3,465,
p=0,018). Sedangkan terhadap gaya kepemimpinan Selling tidak terdapat perbedaan yang signifikan
(F=1,967, p=0,122). Perbedaan persepsi siswadi setiap sekolah (kita) jugatidak terjadi terhadap kreativitas
guru (F=0,32I, p=0,810).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, kesimpulan dan diskusi dapat digjukan saran-saran yang berkaitan
dengan :

1. Sampel penelitian, diharapkan sampel penelitian diusahakan diwakili oleh kelompok sekolah yang Lebih
banyak agar dapat diperoleh sampel yang lebih bersifat heterogen

2. Alat ukur, alat ukur dalam penelitian ini merupakan alat ukur yang disusun sendiri oleh penulis dan bam
pertamakali digunakan, kiranya perlu dikembangkan lebih lanjut dengan perbaikan aspek bahasa dan
penambahan item yang lebih banyak, agar diperoleh data yang lebih terperinci.

3. Variabel penelitian, mengingat variabel prediktor, yaitu gaya kepemimpinan (Telling, Selling,
Participating dan Delegating) dan kreativitas guru hanya memberikan sumbangan pengaruh sebesar 9,3%
terhadap variabel kriterium, yaitu kreativitas siswa, sedangkan 90,7% merupakan sumbangan pengaruh dari
variabel lainnya, maka perlu

dilakukan penelitian yang lebih mendalam tentang kreativitas siswa dengan melibatkan variabel-variabel
lain secaraterpadu, baik yang bersifat inrelelctzf maupun non-inrel ektiff

4. Dalam kaitan peningkatan mutu pendidikan, khususnya pendidikan kreativitas di BPK PENABUR maka
pengurus BPK PENABUR membentuk dan menugasi suatu tim guna meneliti lebih lanjut masalah ini dan
perlu dirancang suatu evaluasi internal atau cause root analysis di setiap sekolah.



